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Apu itu 'l'eks Teks prosedur sering dikatakan dengan teks yang

menjelaskan langkah-langkah atau tahap-tahap secara

Prosedu r? lengkap, jelas dan terperinci untuk mencapai tujuan. Menurut
Kosasih (2016: 68) mengungkapkan baohwa teks prosedur
merupakan teks yang menjelaskan langkah-langkah secara
lengkap, jelas, dan  terperinci  tentang  cara
melalukanaktivitas tertentu dan kebiasaan hidup. Misalnya,
tentang cara menulis pidato, kiat berwawancara kerja, cara
berpidato, cara mengatasi banjir, dan cara membuat
makanan.
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CARA MEMBUAT TELUR MATA SAPI
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Contoh Teks Prosedur

Setiap pagi alangkah lebih baik kita sarapan agar memberikan energi lebih untuk berkegiatan. Salah satu menu sarapan mudah untuk dibuat adalah telur mata sapi.
Kandungan gizl pada telur cukup untuk menunjang kita berkegiatan sampai siang hari. Unfuk memasak telur mata sapi dengan benar, ikutilah langkah-langkah
berikut:
Bahan-bahan:

1.Siapkan telur satu buah.

2. Siapkan garam secukupnya,

5, Siapkan jugo mentega atau minyak gareng.
Alat:

1.Siapkan kompor.

2. Siapkan penggarengan seperti wajan.

3, Siapkan juga spatula.

4. Siapkan piring.
Cara Membuat:

1.Untuk langkah pertama, nyalakan api dengan ukuran yang sedang saja.

2. Kemudian langkah yang selanjuinya ialah dengan meletakkan wajan di atas kemper tersebut. Masukan mentega dan tunggu hingga meleleh dan panas.

5. Lalu pecah telur dan tuangkan isi telur ke dalam wajan, jangan lupa untuk menambah garam secukupnya,

4. Agar telur dopat matang secara sempurna, Anda bisa membalik telur dengan menggunakan spatula.

5. lika telur sudah matang, engkat lolu tiriskan sebentar ogar nantinya minyak dopat hilang. Kemudian letakkan di otas piring, dan telur mata sopi pun sudah siop
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Struktur Teks
Prosedur

Struktur merupakan susunan atau bangun yang terdiri atas unsur-
unsur satu sama lain dalam satu kesatuan. Pada dasarnya setiap teks
memiliki struktur, begitu pula dengan teks prosedur. Teks prosedur
memuat bagian-bagian yang memperlihatkan tujuan, bahan dan alat
yang digunakan, serta langkah-langkah kerja yang harus dilakukan.
Dalam hal ini teks prosedur memiliki suatu teks yang tidak jauh
berbeda dengan teks lainnya.

Menurut Kosasih (2016: 68) struktur teks prosedur terdiri atas judul,
pengantar yang menjelaskan tujuan, sejumlah bahan yang diperlukan
untuk melaksanakan suatu prosedur, dan urutan langkah-langkah.
Meskipun demikian, bagian bahan dan alat fidak menjadi struktur
utama dalam teks prosedur karena bahan dan alat juga disebutkan
dalam bagian langkah- langkah. Bagian bahan dan alat tersebut
sifatnya opsional.
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Struktur Teks Prosedur

Selaras dengan Kosasih, Kemendikbud (2013: 44) menyatakan bahwa teks
prosedur ditata dengan struktur teks tujuan dan langkah-langkah. Tujuan
adalah hasil akhir yang akan dicapai, sedangkan pada bagian langkah-
langkah merupakan pembahasan yang biasanya tidak dapat diubah
urutannya. Langkah awal akan menjadi penentulangkah selanjutnya.

/'_
Pernyataan Umum

Penegasan Ulang
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Pernyataan Umum Langakah-langakah

berisi pengantar, pengenalan, berisikan langkah-langkah berupa

atau gambararn umum fentang isi perincian petunjukyang disarankan
petunjuk. Pernyataan umum
merupakan pengantar tentang
topik yang akan dijelaskan dalam
teks berupa pernyataan umum
berisikan tujuan dari pembuatan

teks prosedur atau hasil akhir

kepada pembaca terkaittopik yang

harus ditempuh untuk memperoleh
hasil sesuai tujuan teks prosedur.
Pada bagian ini setiap langkah
harus dilakukan secara urut tidak

boleh secara acak dalam
melakukannya. Pada umumnya,
penyusunan mengikuti urutan
waktu.

yang dicapai.

{1} Struktur teks prosedur

Panagu;.un Ulang

(Penutup)

diisi dengan kalimat-kalimat. -
yang seperlunya, bukan
berupa kesimpulan tetap
penutup seperlunya saja,
yaitu terdiri atas dua
kalimat. Sementara iu,
kalimat penegasan ulang
berupa harapan atau
manfaat apabila petunjuk

tersebutdiikuti dengan baik
(Kosasih, 2016:68).




Tabel 1

Struktur teks prosedur pada teks “Cara Mmebuat Telur Mata Sapi”
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Struktur

nclkarin

Kutipan

heterangan

Pernyataan Lmim

Langkah Kegiatan

Patdana 1

Setiap pagl shangkah et baik kot serapan agar membes (ko energ) [Eh untUk beriegiatan. Saloh satu menw sarapan mud s untul dbuat
adala telur mara sapi. Kancungan gizi pada telur oubup untuk menucjang Kita berkagiatan samp sing harl Untuk memasak telur mata sapi
dhngan briar, ot b L kit lan geah Esrikout

Bahan

Pada b2

Bahar-tahare
1L Siaphon talus sat buan
2 Saapkae, garam soeu kupnyga
Slaghan juga mentega was minyak goreng

Padang 3

Mat:
L Siapkan knmoo.
2 S ki pergEivengan separti wiin
3 Sapkon jaga spetula

Slaphanpiring.

Langhah

Padano 4

Cara Wemmar
L UnEut lasghan pastama, syuakie api dangan ukuran yarg sedang saji
2 Kemudian langlah vang telankanya (stah dengan meletatksn wajen o | stas kompor tersebut. Masukan mentsga dan tunggu hingga meizish
dan panas.
5Lt gl Gt clars Ianhe (T TRLT £ ST Wan, JANEan [Upa uiuk Ssiam bes G seeukupiga,
4.Agar t2lur depat matang secara sempuma, Ands biss membali tewr dengan mengguneian spatda
5.k telur sud 3" MAting, Angkat 12 tinskan sebertar agar nantiny s minyak dapat hkang.

Prouibim

Smpian

kalimat akhir begian o 4

Warmud ian it kkan di atas piceg, dan Wi st sapi pun s s
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Kaidah Kebahasaan Teks
Prosedur

Menurut Wahono, dkk (2016:74) menyatakan setiap jenis teks .
memiliki ciri kebahasaan tersendiri yang khas dan membedakaanya
dengan jenis teks yang lain. Ciri khas teks prosedur adalah memuat

kalimat perintah, kalimat saran, dan kalimat larangan. Selain itu,

ciri yang lain adalah memuat kata benda, kata kerja, kalimat
majemuk (dengan, hingga/ sehingga, sampai), dan konjungsi/kata

penghubung (kemudian, selanjutnya, setelah itu dan sebagainya).




ciri-ciri pada teks prosedur kompleks adalah sebagai berikut:

a) Karena merupakan petunjuk, teks prosedur kampleks banyak menggunakan kalimat perintah (command).
b) Konsekuensi dari penggunaan dalam perintah, banyak pula pemakaian kata kerja imperatif, yakni kata
yang menyatakan perintah, keharusan, atou larangan. Centoh: buatlah, cipatakan, aturlah, carilah, harus,
jangan, perlu, tak perlu.

c) Dalam teks prosedur kompleks juga banyak digunakan konjungsi temporal atau kata penghubung yang

menyatakan urutan waoktu kegiatan, seperti, dan, lalu, kemudian, setelah itu, selanjutnya. Kota-kota tersebut
hadir sebagai konsekuensi dari langkah-langkah penggunaan sesuatu yang bersifat kronalogis. Akibatnya,
teks semacam itu menuntut kehadiran kenjungsi yang bermakna krenclogis pula.

d} Dalam teks yang sejenis, bany\uk pula digunukcn kata-kata penunjui( waktu, seperti beberclpc: menit kemudian,
setengah jom. Kata-kata itu terutama banyak digunakan dalam resep makanan.

e] Kadang-kadang menggunakan kata-kata yang menyatakan urutan langkah kegiatan, seperti pertama, kedua, ketiga
dan seterusnya.

f} Banyak menggunakan keterangan cara, misalnya dengan cepat, dengan lembut, dengan perlahan-lahan.

g) Banyak menggunakan kata-kata teknis, sesuai dengan temanya. Misalnya, petunjuk berlaly lintas, lebih banyak
menggunakan kata-kata seperti SIM,

h)  Dalam petunjuk yang berupa resep, dikemukaken pula gambaran rinei tentang nama benda yang dipakai, termasuk
jumlah, urutan, ataupun bentuknya.
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1} Banyok menggunakan kata kerja perintah (imperatif). Kata kerja

imperatil dibentuk dengan akhiran -kani 1 don portikel-ioh R
sebuah konjungsi bermakna tambahan yang diberikan untuk
Bnetuk dasar Imbuhan/ Partikel | Bentukkan Kata menggabungkan kalimat sederhana menjadi kalimat kempleks.
Contoh: selain itu, pun, kemudian, selanjutnya, oleh karena itu,
pasti “kan Pastikan lalu, setelah itu, dan di samping itu.
3). Banyak menggunakan pernyataan persuasif.
et e L Kalimat persuasif merupakan kalimat ajakan kepada sesecrang
atau banyak orang. Tidak hanya berisi ajakan, kalimat persuasif
juga berisi tentang suatu permintaan atau imbauan,
Cerita -kan Ceritakan confohnyﬂ:
a) Penggunaan bahasa yang baik juga menjadi keharusan.
b) Singkatnya, akan lebih baik bila kita mampu menampilkan
Hindar i Hindari sikap yong antusios, baik secara verbal maupun nonverbal.
4). Apabila prosedur itu berupa resep dan
petunjuk penggunaan alat, akan digunakan
i i Jadiiat gambaran terperinci tentang benda dan alat
yang dipakai, termasuk ukuran, jumlah, dan
Ciri-ciri kalimat imperatif adalah berisikan perintah, imbauan atau e,
larangan serta diakhiri dengan tanda seru (!) di akhir kalimat. 07
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Contoh Kaidah Kebahasaan
Teks prosedur il

Perhatikan teks prosedur “cara membuat telur mata sapi, mari
bersama-sama kita analisis unsur kebahasaannya dengan
menemukan hal-hal berikut.

1)Kata Hubung tujuan dan urutan

2 )Kalimat perintah

3)Kata kerja perintah

4)Partikel yang mengindikasi kaidah bahasa prosedur




Inckatoe

Tuspan

i oM wrrisgrikas arerg sk i i
*  Kandungan 22icada ber cukp U menjang
[ rasak

gk

- S (ATIFYa M iNgak dap

st bk an

barkegiatan samps cianghan

Partirra, b
Vi

an,

parg st
+ Lalopeesn it dan b g

LT
iy

e i kbt parirean

i e v aihs b

et alapkan s Calimat il n

Ik ap

o etk wan s o poe
Mankanmersa dan

Partibat aivian -kan

LIVEWORKSHEETS




tLIVEWORKSHEETS



